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MOTTO 
 
“Bila kamu tak tahan penatnya belajar, maka kamu akan menanggung perihnya 
kebodohan.” 
(Imam Asy-Syafi’i) 
 
“ khairunnas anfa’uhum linnas “ 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu 
sendiri yang mengubah apa yang ada pada iri mereka” 
(QS. Ar Ra’du: 11) 
 
Allah tidak menjanjikan hidup ini mudah, tetapi Allah berjanji bahwa setiap kesulitan 
pasti ada kemudahan 
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ABSTRACK 
 
 This study aims to analyze the effect of inflation and gold prices as an 
independent variable on the distribution of rahn financing at Sharia Pawnshops in 
Indonesia in 2016-2018 as the dependent variable. 
 This research uses quantitative methods. The data used are secondary data in 
the form of monthly reports, with 36 data obtained from January 2016 to December 
2018 published by the Financial Services Authority (OJK) and Sharia Pawnshops. The 
sampling technique uses a nonprobability sampling technique. This study used the 
Statistical Package Science (SPSS) tool version 20.0. 
 The results of this study indicate that inflation has no effect on the financing 
of rahn in sharia pawnshops in 2016-2018. While the price of gold affects the financing 
of rahn in sharia pawnshops in 2016-2018. 
 
Keywords: inflation, gold prices, and rahn 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis tentang pengaruh inflasi dan harga 
emas sebagai variabel independen terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada 
Pegadaian Syariah di Indonesia tahun 2016-2018 sebagai variabel dependen. 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah 
data sekunder berupa laporan bulanan, dengan 36 data yang diperoleh dari bulan 
Januari 2016 sampai dengan bulan Desember 2018 yang dipublikasikan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) dan Pegadaian Syariah. Teknik pengambilan sampelnya dengan 
menggunakan teknik nonprobability sampling. Penelitian ini menggunakan alat bantu 
Statistical Package Science (SPSS) versi 20.0. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan rahn pada pegadaian syariah tahun 2016-2018. Sementara harga emas 
berpengaruh terhadap pembiayaan rahn pada pegadaian syariah tahun 2016-2018. 
 
Kata kunci: inflasi, harga emas, dan rahn 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Saat ini globalisasi menyebabkan terjadi perubahan yang begitu cepat dalam dunia 
bisnis, perubahan tersebut dilakukan agar tujuan organisasi tetap bertahan dan dapat 
meningkatkan prestasi bisnisnya. Berbagai bidang perekonomian yang bersangkutan 
dengan keuangan menjadi suatu kebutuhan yang tidak terelakkan. Lembaga keuangan 
yang berkaitan dengan pemenuhan dana yang digunakan untuk melakukan aktivitas 
produksi, merupakan sumber perekonomian di dunia modern saat ini (Muzaki, 
2011:45). 
Salah satu lembaga keuangan yang sedang berkembang saat ini adalah pegadaian. 
Pegadaian merupakan salah satu badan usaha yang secara resmi mempunyai izin untuk 
melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk 
penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai (Hadiana, 2015). Gadai adalah 
suatu hak yang diperoleh seorang yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak. 
PT Pegadaian merupakan suatu badan usaha di Indonesia yang secara resmi 
mempunyai izin (Susilo dalam Hadi (2003:16). 
Sesuai dengan hukum gadai bahwa calon peminjam mempunyai kewajiban untuk 
menyerahkan barang bergerak miliknya sebagai agungan kepada perusahaan 
pegadaian, disertai dengan pemberian hak kepada pegadaian untuk melakukan 
penjualan secara lelang. Lelang dimaksudkan sebagai penjualan barang agungan oleh 
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pegadaian apabila setelah batas waktu perjanjian pembiayaan berakhir, nasabah tidak 
dapat melunasi pinjaman atau menebus barang tersebut atau tidak memperpanjang 
pembiayaan (Martono, 2010:171). 
Dengan usaha gadai, masyarakat tidak perlu khawatir kehilangan barang-barang 
berharganya dan jumlah uang yang diinginkan dapat disesuaikan dengan harga barang 
yang dijaminkan. Perusahaan yang menjalankan usaha gadai disebut perusahaan 
pegadaian. Satu-satunya usaha gadai yang resmi di Indonesia hanya dilakukan oleh PT 
Pegadaian (Kasmir, 2013:262). 
Pengalaman berkecimpung dengan masyarakat kecil sejak dulu menjadikan 
pegadaian sangat akrab dalam menggalang ekonomi kerakyatan. Dalam kondisi seperti 
ini peranan pegadaian sebagai jejaring pengaman sosial bagi masyarakat kecil semakin 
penting untuk menyediakan pembiayaan berskala kecil, cepat, biaya ringan, dan tidak 
berbelit (Rosa, et. al., 2017:117). 
Perkembangan produk-produk berbasis syariah kini kian marak di Indonesia, tidak 
terkecuali pegadaian. PT Pegadaian mengeluarkan produk berbasis syariah yang 
disebut dengan pegadaian syariah. Pada dasarnya, produk-produk berbasis syariah 
memiliki karakteristik seperti, tidak memungut bunga, menetapkan uang sebagai alat 
tukar bukan komoditas yang diperdagangkan, dan melakukan bisnis untuk memperoleh 
imbalan atas jasa atau bagi hasil (Triandaru, 2007:223).  
Terbitnya PP/10 tanggal 1 April 1990 dapat menjadi awal kebangkitan pegadaian, 
satu hal yang perlu diamati bahwa PP/10 menegaskan misi yang harus diemban oleh 
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pegadaian untuk mencegah riba, misi ini tidak berubah hingga terbitnya PP103/2000 
yang dijadikan landasan kegiatan usaha PT Pegadaian hingga sekarang. Setelah 
melalui kajian yang panjang, akhirnya disusunlah suatu konsep pendirian Unit Layanan 
Gadai Syariah sebagai langkah awal pembentukan divisi khusus yang menangani 
kegiatan usaha syariah (Purnomo, 2009:2). 
Pada dasarnya gadai syariah bagian dari sistem keuangan yang merupakan tatanan 
dalam perekonomian suatu negara yang memiliki peran dalam menyediakan jasa-jasa 
di bidang keuangan. Gadai syariah merupakan bagian dari lembaga keuangan non 
perbankan yang dalam usahanya tidak diperkenankan menghimpun dana secara 
langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan, maka gadai syariah hanya diberikan 
wewenang untuk memberikan pinjaman kepada masyarakat (Rais, 2006:117). 
Pegadaian syariah mempunyai produk-produk utama untuk menyalurkan dananya 
kepada masyarakat. Produk-produk tersebut yaitu rahn, arrum dan mulia. Rahn adalah 
produk jasa gadai yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah, dimana nasabah 
hanya akan dibebani biaya administrasi, biaya jasa simpan dan pemeliharaan barang 
jaminan. (Annual Report PT Pegadaian, 2017:67). 
Arrum merupakan produk pegadaian yang melayani skema pinjaman berprinsip 
syariah bagi para pengusaha mikro untuk keperluan pengembangan usaha melalui 
sistem pengembalian secara angsuran. Jaminan berupa BPKB kendaraan sehingga fisik 
kendaraan tetap berada di tangan nasabah untuk kebutuhan operasional usaha. Mulia 
adalah penjualan emas yang dilakukan pegadaian kepada masyarakat secara tunai 
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ataupun angsuran dalam jangka waktu tertentu (Annual Report PT Pegadaian, 
2017:67). 
Tabel 1.1 
Penyaluran Pembiayaan Pegadaian Syariah (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun Rahn Arrum Mulia 
2014 11.722.736 200.333 256.359 
2015 13.077.842 339.403 278.897 
2016 14.096.938 536.107 819.516 
2017 14.949.915 784.131 850.180 
2018 16.319.497 1.092.603 1.093.982 
Sumber: Annual Report PT Pegadaian (Persero) 
Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa yang mendominasi pembiayaan adalah 
pembiayaan rahn dalam menyalurkan dananya dibandingkan dengan produk pegadaian 
syariah lainnya. Pembiayaan arrum dan mulia peningkatannya tidak sebanding dengan 
pembiayaan rahn, hal ini dikarenakan produk arrum dan mulia merupakan produk 
yang masih tergolong baru jika dibandingkan dengan produk rahn. Oleh karena itu, 
penulis memilih produk rahn untuk dijadikan obyek penelitian. 
Dalam menentukan jumlah penyaluran pembiayaan PT Pegadaian dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal penyaluran pembiayaan rahn antara 
lain manajemen aset perusahaan, faktor 5C (character, capacity, capital, collateral, 
dan condition of economy) dan manajemen pembiayaan serta perkembangan 
pendapatan usaha pegadaian. Sedangkan faktor eksternalnya dipengaruhi oleh kondisi 
perekonomian seperti tingkat inflasi dan tingkat harga emas (Rosa, et. al., 2017:118).  
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Tingkat inflasi dan harga emas adalah indikator yang tepat untuk menganalisis 
perkembangan penyaluran pembiayaan rahn, karena fluktuasi tingkat inflasi 
berpengaruh kepada naiknya harga pokok dan menambah masalah ekonomi. Fluktuasi 
harga emas mempengaruhi penyaluran pembiayaan dikarenakan sebagian besar 
masyarakat yang menggadaikan barangnya berupa emas (Febrian, 2015:8).  
Berikut ini ditunjukkan perkembangan inflasi, tingkat harga emas dan pembiayaan 
rahn pada PT Pegadaian di Indonesia dari tahun 2007 sampai 2017. 
Tabel 1.2 
Perkembangan Inflasi, Harga Emas dan Pembiayaan Rahn PT Pegadaian di Indonesia 
 
Tahun Inflasi (%) Harga Emas 
(Rp/Gram) 
Pembiayaan Rahn 
(Juta Rupiah) 
2014 5,75 474.409 11.722.736 
2015 2,37 470.619 13.077.842 
2016 3,02 588.000 14.096.938 
2017 3,61 531.028 14.949.915 
2018 3,13 551.762 16.319.497 
Sumber : Bank Indonesia dan Annual Report Pegadaian 
Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa perkembangan harga emas dan inflasi Indonesia 
dari tahun 2014-2018 fluktuatif. Tingkat inflasi pada tahun 2017 ke 2018 mengalami 
penurunan yang cukup signifikan, sedangkan pembaiayaan rahn pada tahun 2017 
sampai 2018 mengalami kenaikan. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa 
naik turunnya inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan rahn. 
Penelitian mengenai pengaruh inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn pernah 
dilakukan oleh Yenni Del Rosa, Erdasti Husni & Idwar (2017) yang menunjukan 
bahwa inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap penyaluran pembiayaan 
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rahn, sejalan dengan penelitian Yigit, Taner M. (2013) yang mengatakan bahwa inflasi 
berpengaruh negatif terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Penelitian yang dilakukan 
Muhammad Ali Murtadho, Jeni Susyanti, dan Agus Priyono (2017) juga menyatakan 
bahwa inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap pembiayaan rahn. 
Namun, tidak sejalan dengan penelitian Mukhlis Arifin Azis (2013) yang 
menunjukan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan rahn, 
begitu pula dengan hasil penelitian Ade Septevani Dewi (2016) menyatakan bahwa 
inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Penelitian Jessica 
yencik, Lili yafitri, dan Idham Cholid (2017) menyatakan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan rahn. 
Tingkat harga emas pada tahun 2016 ke 2017 mengalami penurunan, kemudian 
pada tahun 2018 mengalami kenaikan. Sedangkan pembaiayaan rahn pada tahun 2016 
sampai 2018 selalu mengalami kenaikan. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan 
bahwa naik turunnya harga emas tidak berpengaruh terhadap pembiayaan rahn. 
Penelitian mengenai pengaruh harga emas terhadap penyaluran pembiayaan rahn 
pernah dilakukan oleh Mukhlis Arifin Aziz (2013) yang menunjukan bahwa harga 
emas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Begitu 
juga dengan hasil penelitian Purnomo yang menyatakan bahwa harga emas 
berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan rahn. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengaruh tingkat inflasi dan harga emas terhadap pembiayaan rahn, maka penulis 
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merusmuskan masalah sebagai berikut: apakah tingkat inflasi dan harga emas 
berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap pembiayaan rahn. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai 
bahan referensi terdapat pada variabel independen yang digunakan yaitu tingkat inflasi 
dan harga emas. Kemudian objek penelitiannya yaitu Pegadaian Syariah di Indonesia 
dan tahun yang diteliti yaitu tahun 2016-2018. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Inflasi dan Harga Emas terhadap 
Pembiayaan Rahn (Studi Kasus pada Pegadaian Syariah di Indonesia Tahun 2016-
2018)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Fluktuasi tingkat inflasi berpengaruh kepada naiknya harga pokok dan menambah 
masalah ekonomi yang melanda masyarakat Indonesia yang mengharuskan untuk 
memenuhi kebutuhan produkif maupun konsumtif. 
2. Fluktuasi harga emas mempengaruhi penyaluran pembiayaan dikarenakan 
sebagian besar masyarakat yang menggadaikan barangnya berupa emas untuk 
memperoleh dana.  
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3. Adanya research gap pada penelitian yang dilakukan oleh Yenni Del Rosa, Erdasti 
Husni & Idwar (2017) yang menunjukan bahwa inflasi berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn, dan penelitian Mukhlis Arifin 
Azis (2013) yang menunjukan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 
penyaluran pembiayaan rahn. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, peneliti 
membatasi pembahasan hanya pada pengaruh variabel tingkat inflasi dan harga emas 
terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 
2016-2018. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah diatas, dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh tingkat inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada 
pegadaian syariah di Indonesia tahun 2016-2018? 
2. Apakah ada pengaruh harga emas terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada 
pegadaian syariah di Indonesia tahun 2016-2018? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui pengaruh tingkat inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn. 
2. Mengetahui pengaruh harga emas terhadap penyaluran pembiayaan rahn. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing-masing pihak 
sebagai berikut : 
1. Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk para pembaca. 
Dapat membantu pengembangan ilmu pengetahuan untuk dijaikan sumber referensi 
yang dapat memberikan informasi teoriti dan empiris pada pihak-pihak yang akan 
melakukan penelitian ini lebih lanjut dengan permasalahan yang sama, serta 
menambah sumber pustaka yang telah ada sebelumnya. 
2. Bagi Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
manajemen pegadaian syariah, baik berupa masukan maupun pertimbangan terkait, 
sehingga dapat berguna dalam pengambilan keputusan untuk merencanakan uatu 
strategi baru dan peningkatan kinerja dari PT. Pegadaian  
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
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Adapun sistematika penulian skripsi adalah sebagai berikut : 
 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi landasan teori yang mendasari penelitian antara lain: teori 
keagenan dan teori akuntansi positif. Selain itu berisi tentang penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi metode penelitian yang menjelaskan mengenai waktu dan 
obyek penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi oprasional 
variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA 
Bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil analisis data dari 
pengujian-pengujian statistik dan diakhiri dengan interpretasi hasil berupa penolakan 
atau penerimaan hipotesis yang diuji. 
BAB V : PENUTUP 
Bab kelima adalah penutup, yang terdiri atas kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran-saran. 
xxix 
 
  
xxx 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pembiayaan Rahn 
Menurut Muhammad (2005:17), pembiayaan yaitu pendanaan yang diberikan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 
baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Pembiayaan juga dapat diartikan dengan 
penyediaan dana atau tagihan (Wangsawidjaja, 2012:78). Kegiatan pendanaan 
diadakan berdasarkan kesepakatan antara lembaga keuangan dengan pihak peminjam 
untuk mengembalikan utangnya setelah jatuh tempo dengan imbalan atau bagi hasil 
(Rivai dalam Purwanto, 2011:15). 
Sesuai KUHP Pasal 1150 disebutkan, gadai adalah suatu hak yang diperoleh 
seorang yang berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh 
seorang berutang atau oleh seorang lain atas namanya, dan yang memberikan 
kekuasaan kepada orang berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang 
tersebut secara didahulukan daripada orang-orang berpiutang lainnya, dengan 
pengecualian biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan 
untuk menyelamatkannya setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana yang harus 
didahulukan (Martono, 2010:170) 
Gadai syariah (rahn) adalah menahan salah satu harta milik nasabah (rahin) sebagai 
barang jaminan (marhun) atas hutang/pinjaman (marhun bih) yang diterimanya, dan 
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marhun tersebut memiliki nilai ekonomis (Rais, 2006:126). Menurut Hadi (2003) rahn 
adalah perjanjian menahan sesuatu barang sebagai tanggunan utang, atau menjadikan 
sesuatu benda bernilai menurut pandangan syara’ sebagai tanggungan marhun bih, 
sehingga dengan adanya tanggungan utang itu seluruh atau sebagian utang dapat 
diterima.  
Menurut buku pedoman operasional kantor cabang PT pegadaian, pengertian 
pembiayaan gadai adalah pemberian pinjaman/pembiayaan dalam jangka waktu 
tertentu kepada nasabah atas dasar hukum gadai dan persyaratan tertentu yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Nasabah menyelesaikan pinjamannya kepada pegadaian 
sebagai pemberi pinjaman/pembiayaan, dengan cara mengembalikan uang pinjaman 
dan membayar sewa modalnya berdasarkan ketentuan yang berlaku (Khasanah, 
2014:2). 
Seluruh aktifitas muammalat dalam Islam harus mempunyai landasan hukum yang 
berasal dari Al-Qur’an maupun As-sunnah serta ijma dan Qiyas (Rais, 2006: 39-40). 
Adapun landasan hukum pegadaian syariah yaitu : 
1 Al-Qur’an 
“jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai) sedang kamu 
tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu 
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(para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (S. Al-Baqarah: 283) 
Ayat ini menerangkan transaksi tidak tunai yang dilakukan dalam perjalanan dan 
tidak ada seorang juru tulis (katiban) yang menuliskannya, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang oleh yang berpiutang. Barang tanggungan itu diadakan bila 
satu sama lain tidak percaya mempercayai juga sebagai pemenuhan prinsip kehati-
hatian. Kecuali masing-masing pihak saling percaya dan menyerahkan diri kepada 
Allah, maka transaksi itu boleh dilakukan tanpa adanya barang tanggungan karena 
yang berutang akan membayar (Suwiknyo, 2010: 141-142). 
Ayat ini tidaklah menetapkan bahwa barang tanggungan itu hanya boleh dilakukan 
dengan syarat dalam perjalanan, transaksi tidak tunai dan tidak ada juru tulis, namun 
ayat ini hanya menyatakan bahwa dalam keadaan tersebut dibenarkan untuk memakai 
barang tanggungan (Suwiknyo, 2010:142). 
2 Hadits 
“Dari Aisiyah r.a berkata bahwa Rasulullah saw pernah membeli makanan dari 
seorang yahudi dengan harga yang diutang sebagai tanggungan atas utangnya itu Nabi 
menyerahkan baju besinya” (HR. Bukhari) 
3 Ijma 
Para ulama sepakat membolehkan akad Rahn, dikarenakan Al-Qur’an sudah 
menganjurkan untuk memberikan barang jaminan, juga pernah dilakukan secara 
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langsung oleh Rasulullah, disamping itu juga tidak ada dalil yang mengharamkannya 
(Suwiknyo, 2010:142). 
4 Qiyas 
Payung hukum gadai syariah dalam hal penemuan prinsip-prinsip syariah 
berpegang pada Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN MUI/III/2002 tanggal 26 Juni 2002 
tentang rahn yang menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai 
jaminan utang dalam bentuk rahn diperbolehkan, dan Fatwa DSN MUI No. 26/DSN-
MUI/III/2002 tentang gadai emas. Sedangkan dalam aspek kelembagaan tetap 
menginduk kepada Peraturan Pemeritah No. 10 Tahun 1990 tanggal 10 April 1990 
(Wijaya, 2015:71) 
Menurut Kasmir (2012:117), fungsi pembiayaan adalah sebagai berikut: 
1. Pembiayaan akan meningkatkan daya guna (equity) uang.  
2. Untuk meningkatkan daya guna barang.  
3. Pembiayaan mampu meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.  
4. Pembiayaan dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang.  
5. Pembiayaan mampu meningkatkan semangat dalam berusaha.  
6. Pembiayaan merupakan salah satu alat stabilitas ekonomi.  
7. Pembiayaan dapat meningkatkan pemerataan pendapatan.  
8. Pembiayaan merupaka alat untuk meningkatkan hubungan internasional.  
Menurut Muhammad dalam Permata (2014:35), tujuan pembiayaan terdiri dari dua 
jenis yaitu secara makro dan mikro. 
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1. Secara mikro adalah peningkatan ekonomi, tersedianya dana bagi peningkatan 
usaha, meningkatkan produktifitas, membuka lapangan kerja baru, dan terjadi 
distribusi pendapatan. 
2. Secara makro adalah upaya memaksimalkan laba, upaya meminimalkan resiko, 
pendayagunaan sumber ekonomi, penyaluran kelebihan dana  
Menurut Ali (2008:49), beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pihak lembaga 
keuangan syariah dalam menilai pengajuan pembiayaan didasarkan pada rumus 5C, 
yaitu: 
1. Character artinya sifat pribadi atau karakter anggota pengambil pinjaman. 
2. Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan usaha dan 
mengembalikan pinjaman yang diambil. 
3. Capital (modal) artinya penilaian bearnya modal yang dipelukan peminjam atau 
nasabah. 
4. Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan peminjam kepada 
pihak lembaga keuangan. 
5. Condition of economi artinya pembiayaan yang diberikan juga perlu 
mempertimbangkan kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha calon 
nasabah. 
Menurut Antonio, (2001:160-161) sifat pembiayaan dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha 
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produksi, perdagangan, maupun investasi. Menurut keperluannya, pembiayaan 
produktif dapat dibagi menjadi dua hal sebagai berikut: 
a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan: 
1) Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah produksi, 
maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau mutu hasil 
produksi. 
2) Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari suatu 
barang. 
b. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal 
(capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan hal tersebut. 
2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi. 
2.1.2. Inflasi  
1. Pengertian Inflasi 
Menurut Azis (2013:8), inflasi merupakan kecenerungan kenaikan harga barang 
dan jasa secara umum dan bersifat terus menerus akibat tidak seimbang arus barang 
dan arus uang. Sedangkan menurut Sukirno (2004:333), inflasi yaitu kenaikan dalam 
harga barang dan jasa yang terjadi karena permintaan bertambah lebih besar 
dibandingkan dengan penawaran barang di pasar. 
Tingkat inflasi adalah perubahan dalam seluruh tingkat harga yang sangat 
bervariasi sepanjang waktu dan antar negara. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi. 
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Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks Harga 
Konsumen (IHK). Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukkan pergerakan harga 
dari paket barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat. IHK adalah suatu ukuran atas 
keseluruhan biaya pembelian barang dan jasa oleh rata-rata konsumen. (Febrian, 
2015:50 ) 
Kestabilan inflasi merupakan persyaratan bagi pertumbuhan ekonomi yang 
berkesinambungan yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Pentingnya pengendalian inflasi didasarkan pada 
pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi dan stabil memberikan dampak negatif kepada 
kondisi sosial ekonomi masyarakat serta perbankan. Inflasi yang tinggi bahkan 
mengakibatkan tingginya jumlah NPL (Non Performing Loan) atau pembiayaan macet 
yang dapat mengakibatkan terganggunya operasional perbankan (Mustofa, et. al., 
2010). 
Menurut Karim (2012:138) ada beberapa penyebab terjadinya inflasi yang terdiri 
dari: 
1. Natural Inflation dan Human Error Inflation. Natural inflation adalah inflasi yang 
terjadi karena sebab-sebab alamiah yang manusia tidak mempunyai kekuasaan 
untuk mencegahnya. Human error inflation adalah inflasi yang terjadi karena 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh manusia. 
2. Expected Inflation dan unexpected Inflation. Pada expected inflation tingkat suku 
bunga pinjaman riil akan sama dengan tingkat suku bunga pinjaman nominal 
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dikurangi inflasi, sedangkan pada unexpected inflation tingkat suku bunga 
pinjaman nominal belum atau tidak merefleksikan kompensasi terhadap efek 
inflasi. 
3. Demand Pull dan Cost Puh Inflation. Demand pull inflation diakibatkan oleh 
perubahan-perubahan yang terjadi pada sisi permintaan agregatif dari barang dan 
jasa pada suatu perekonomian. Cost push inflation adalah inflasi yang terjadi 
karena adanya perubahan-perubahan dari sisi penawaran agregatif dari barang dan 
jasa pada suatu perekonomian. 
4. Spiraling Inflation. Inflasi yang diakibatkan oleh inflasi yang terjadi sebelumnya 
yang mana inflasi sebelumnya itu terjadi sebagai akibat dari inflasi sebelumnya lagi 
dan begitu seterusnya. 
5. Imported Inflation dan Domestic Inflation. Impported inflation adalah inflasi di 
negara lain yang ikut dialami oleh suatu negara karena harus menjadi price taker 
dalam pasar perdagangan internasional. Domestic inflation adalah inflasi yang 
hanya terjadi di dalam negeri suatu negara yang tidak begitu mempengaruhi negara-
negara lainnya 
Macam-macam inflasi, menurut Atmadja (1999:58) antara lain : 
1. Inflasi ringan : Dibawah 10% (single digit) 
2. Inflasi sedang  : 10% - 30% 
3. Inflasi tinggi : 30% -100% 
4. Hyperinflation : lebih dari 100% 
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Laju inflasi tersebut bukanlah suatu standar yang secara mutlak dapat 
mengindikasikan parah tidaknya dampak inflasi bagi perekonomian di suatu wilayah 
tertentu, sebab hal itu sangat bergantung pada berapa bagian dan golongan masyarakat 
manakah yang terkena imbas dari inflasi yang terjadi (Atmadja, 1999:58). 
 
 
2. Hubungan antara Inflasi dengan Penyaluran Pembiayaan Rahn 
Inflasi mempengaruhi besarnya penyaluran kredit melalui tingkat bunga nominal, 
karena tingkat bunga riil yang terbentuk dari tingkat bunga nominal dikurangi inflasi. 
Apabila tingkat inflasi tinggi maka tingkat bunga riil akan menurun, sehingga jumlah 
penyaluran kredit naik diakibatkan turunnya tingkat bunga riil. (Rossa, 2017:118) 
Pengaruh perubahan inflasi pada penyaluran pembiayaan tidak terjadi secara 
langsung akan tetapi melalui tingkat bunga riil dengan asumi jika inflasi naik maka 
expected profit akan naik dan permintaan kredit juga naik tapi jika jika inflasi naik 
diakibatkan kenaikan nominal interest rate maka permintaan permintaan kredit juga 
naik. Oleh karena itu, dengan adanya kenaikan inflasi maka permintaan akan 
pembiayaan juga semakin meningkat (Rossa, 2017:118). 
2.1.3. Harga Emas 
1. Pengertian Harga Emas 
Harga merupakan nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah uang 
dimana berdasarkan nilai tersebut seseorang atau perusahaan bersedia melepaskan 
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barang atau jasa yang dimiliki kepada pihak lain. Emas adalah jenis logam yang 
memiliki nilai berharga yang banyak digunakan sebagai cadangan devisa, standar 
keuangan suatu negara, bahan dasar perhiasan maupun bahan elektronik. Harga emas 
adalah sejumlah uang yang dikorbankan atau dibayarkan untuk memperoleh komoditi 
atau produk berupa emas (Desriani dan Rahayu, 2013:149). 
Harga emas tidak hanya tergantung pada situasi permintaan dan penawaran, 
melainkan juga dipengaruhi situasi perekonomia secara keseluruhan. Situasi ekonomi 
yang sering mempengaruhi harga emas diantaranya kenaikan inflasi melebihi yang 
diperkirakan, perubahan kurs, terjadi kepanikan finansial, harga minyak naik secara 
signifikan, demand dan supply terhadap emas, kondisi politik dunia, situasi ekonomi 
global dan suku bunga (Suharto, 2013:88). 
2. Hubungan antara Harga Emas dengan Penyaluran Pembiayaan Rahn 
Inflasi hanya mengikis nilai uang kertas, tapi tidak mengurang harga emas. 
(Tanuwidjaja, 2009:40). Hal tersebut dikarenakan daya tahan emas cukup kuat dalam 
menghadapi dampak dari inflasi. Ini dibuktikan dari harga emas yang cenderung stabil 
dan naik serta sangat jarang sekali emas mengalami penurunan harga yang tajam. 
Fluktuasi kenaikan ataupun penurunan harga emas dapat mempengaruhi penyaluran 
pembiayaan pada PT Pegadaian. Semakin tinggi harga emas, maka semakin tinggi pula 
penyaluran pembiayaan pada PT Pegadaian begitu pula sebaliknya (Aziz, 2013:8). 
Harga emas yang terus mengalami kenaikan berdampak pada peningkatan omzet 
pegadaian. Kenaikan harga emas membuat nilai taksiran terhadap barang jaminan ikut 
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naik. Akibatnya, jumlah pinjaman bisa lebih banyak dan tentunya mempengaruhi 
penyaluran pembiayaan.sebagian besar barang yang digadaikan di PT. Pegadaian 
Probolinggo berupa emas. Akibatnya, fluktuasi harga emas sangat mempengaruhi 
omzet pegadaian (Aziz, 2013:12). 
2.1 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan beberapa hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu yang ada kaitannya terhadap penelitian yang akan 
dilakukan ini. Hasil-hasil dari penelitian sebelumnya ini dapat dijadikan bahan 
referensi untuk penelitian yang akan dilakukan. 
Tabel 2.1 
Penelitian Sebelumnya 
 
No Peneliti Judul Metode Variabel Hasil 
1 Yenni 
Del Rosa, 
Erdasti 
Hunsi, 
dan 
Idwar 
(2017) 
Pengaruh 
Inflasi dan 
Pendapatan 
Pegadaian 
terhadap 
Penyaluran 
Pembiayaan 
Rahn pada 
Pegadaian 
Syariah 
Indonesia 
Tahun 2007-
2015. 
Statistik 
Deskripti
f 
berbentu
k 
distribusi 
frekuensi 
relatif 
dan 
statistik 
inferensia
l.  
Analisis 
regresi 
berganda 
Variabel 
Dependen: 
Penyaluran 
pembiayaan 
rahn 
Variabel 
Independen: 
Inflasi dan 
pendapatan 
pegadaian 
 
Inflasi 
berpengaruh 
negatif tidak 
siginifikan 
terhadap 
penyaluran 
pembiayaan rahn 
sedangkan 
pendapatan 
pegadaian 
memiliki 
pengaruh positif 
signifikan 
tehadap 
penyaluran 
pembiayaan 
rahn. 
2 Icha 
Puspita 
Desriani 
Analisis 
Pengaruh 
Pendapatan, 
Metode 
Studi 
kasus 
Variabel 
Dependen: 
variabel 
pendapatan dan 
harga emas 
xli 
 
dan Sri 
Rahayu 
(2013) 
 
Harga Emas, 
dan Tingkat 
Inflasi 
terhadap 
Penyaluran  
(case 
study) 
Pendapatan, 
Harga 
Emas, dan 
Tingkat 
Inflasi 
 
mempunyai 
pengaruh 
terhadap 
penyaluran 
pembiayaan.  
Tabel berlanjut… 
Tabel lanjutan 2.2 
  Kredit (Studi 
Kaus pada 
Perum 
Pegadaian 
Cabang 
Jombang, 
Tangerang 
Periode 
Maret 2009-
September 
2011) 
 Variabel 
Independen: 
Penyaluran 
Pembiayaan 
penyaluran 
kredit. Tingkat 
inflasi tidak 
berpengaruh 
terhadap kredit. 
 
3 Ade 
Purnomo 
(2009) 
Pengaruh 
Pendapatan 
Pegadaian, 
Jumlah 
Nasabah, dan 
Tingkat 
Inflasi 
terhadap 
Penyaluran 
Pembiayaan 
pada PT 
Pegadaian 
Syariah 
Cabang Dewi 
Sarika 
Periode 
2004-2008. 
 
 
 
Ordinary 
Least 
Square 
(OLS) 
Variabel 
Dependen: 
Pendapatan 
Pegadaian 
Jumlah 
Nasabah, 
dan Tingkat 
Inflasi 
Variabel 
Independen: 
Penyaluran 
Pembiayaan 
variabel 
pendapatan dan 
jumlah nasabah 
berpengaruh 
secara positif 
terhadap 
penyaluran 
pembiayaan. 
Variabel inflasi 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
penyaluran 
pembiayaan 
4 M. Ali 
Murtdho, 
Jeni 
Analisis 
Pengaruh 
Tingkat 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
Variabel 
Dependen: 
Tingkat inflasi, 
penapatan 
pegadaian, dan 
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Susyanti, 
dan A. 
Agus  
Inflasi, 
Pendapatan 
Gadai, Harga 
Emas,  
Penyaluran 
Kredit 
Variabel 
Independen: 
 
pajak 
penghasilan tidak 
berpengaruh 
terhadap  
Tabel berlanjut.. 
Tabel lanjutan 2.2 
 Priyono 
(2017) 
dan Pajak 
Penghasilan 
terhadap 
Penyaluran 
Kredit PT. 
Pegadaian 
(Persero) 
Indonesia 
 Tingkat 
Inflasi, 
Pendapatan 
Pegadaian, 
Harga 
Emas, dan 
Pajak 
Penghasilan 
penyaluran kredit 
gadai. Sedangkan 
harga emas 
berpengaruh 
terhadap kredit 
gadai 
5 Mukhliz 
Arifin 
Aziz 
(2013) 
 
Analisis 
Pengaruh 
Tingkat 
Sewa Modal, 
Jumlah 
Nasabah, 
Harga Emas 
dan Tingkat 
Inflasi 
terhadap 
Penyaluran 
Pembiayaan 
Gadai 
Golongan C 
(Studi pada 
PT 
Pegadaian 
Cabang 
Probolinggo)  
Regresi 
Linier 
Berganda  
Variabel 
Dependen: 
Penyaluran 
Pembiayaan 
Variabel 
Independen: 
Pengaruh 
Tingkat 
Sewa 
Modal, 
Jumlah 
Nasabah, 
Harga Emas 
dan Tingkat 
Inflasi 
Tingkat sewa 
modal dan 
tingkat inflasi 
tidak mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
penyaluran 
pembiayaan 
Jumlah nasabah 
dan harga emas 
mempengaruhi 
penyaluran 
pembiayaan 
6 Taner M.. 
Yigit 
(2013) 
Effect of 
Inflation 
Uncertainty 
on Credit 
Markets: A 
Dissequilibri
um Approach 
Analisis 
Tobit 
Variabel 
Dependen: 
Kredit 
Variabel 
Independen: 
Inflasi 
Fluktuasi inflasi 
berpengaruh 
negative terhadap 
jumlah kredit. 
 
xliii 
 
 
 
2.2 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai hubungan antar 
variabel dependen (pembiayaan rahn) dengan variabel independen (inflasi dan tingkat 
harga emas) di atas, maka dapat dikembangkan kerangka pemikiran teoritis seperti 
tampak pada gambar berikut ini: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengarui variabel lain, adalah penyaluran 
pembiayaan rahn. 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lai, adalah tingkat 
inflasi (X1) dan harga emas (X2). 
 
2.3 Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Penyaluran 
Pembiayaan rahn 
(Y) 
Tingkat Inflasi (X1) 
Harga Emas (X2) 
H1 
H2 
xliv 
 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiric (Sugiono, 
2015:64). 
1. H0 : diduga tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 
rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2016-2018. 
H1 : diduga tingkat inflasi berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan rahn 
pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2016-2018. 
2. H0 : diduga tingkat harga emas tidak berpengaruh terhadap penyaluran 
pembiayaan rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2016-2018. 
H2 : diduga tingkat harga emas berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 
rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2016-2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah mulai dari bulan 
September 2018 sampai selesai. Penelitian ini dibatasi dengan menganalisa data tingkat 
inflasi, tingkat harga emas, dan pembiaayn rahn dengan menggunakan data berupa 
laporan bulanan periode Januari 2016 sampai Desember 2018 yang dipublikasikan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Pegadaian Syariah. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang datanya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. 
Metode kuantitatif juga disebut sebagai metode ilmiah/ scientific karena telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/ empiris, objektif, terukur, rasional, dan 
sistematis (Sugiyono, 2015: 7). 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
2.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 80). Populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan triwulanan pegadaian syariah di 
Indonesia pada tahun 2007-2017. 
2.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena ada keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka pneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 81). 
Sampel dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan triwulanan Pegadaian Syariah 
tahun 2007-2017. 
2.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Menuut Sugiyono (2015:85) teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. 
Dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang termasuk dalam nonpobability 
sampling. Nonpobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah pembiayaan rahn 
Pegadaian Syaria yang  dipublikasikan oleh www.ojk.go.id dari januari 2016 sampai 
dengan desember 2018. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder, yaitu data 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui perantara. Sumber data 
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yang digunakan diperoleh melalui penelusuran dari media internet, dari website resmi 
Pegadaian (www.pegadaian.go.id) dan website resmi Otoritas Jasa Keuangan 
(www.ojk.go.id). Sumber penunjang lainnya berupa jurnal serta sumber-sumber lain 
yang dapat digunakan dalam penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan yaitu dengan mengambil data yang berasal dari jurnal-jurnal 
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti oleh penulis, buku-buku referensi 
dan penulisan yang sejenis guna memeperoleh dasar pengetahuan yang bersifat teoritis 
3.5.2 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data berupa laporan keuangan bulanan pegadaian syariah tahun 2016-2018. Adapun 
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 
penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran data melalui media 
online, yaitu melalui internet 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan 
independen. 
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3.6.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015: 39). Adapun 
variabel dependent dalam penelitian ini adalah penyaluran pembiayaan Rahn (Y). 
3.6.2 Variabel Independen (X) 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 
2015: 39). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat inflasi (X1) dan 
harga emas (X2). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah: 
3.7.1 Pembiayaan Rahn 
Menurut Hadi (2003) rahn adalah perjanjian menahan sesuatu barang sebagai 
tanggunan utang, atau menjadikan sesuatu benda bernilai menurut pandangan syara’ 
sebagai tanggungan marhun bih, sehingga dengan adanya tanggungan utang itu seluruh 
atau sebagian utang dapat diterima. 
3.7.2 Inflasi 
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Menurut Azis (2013:8), inflasi merupakan kecenerungan kenaikan harga barang 
dan jasa secara umum dan bersifat terus menerus akibat tidak seimbang arus barang 
dan arus uang. 
 
3.7.3 Harga Emas 
Harga emas adalah sejumlah uang yang dikorbankan atau dibayarkan untuk 
memperoleh komoditi atau produk berupa emas (Desriani dan Rahayu, 2013:149). 
 
3.8 Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan mengolah data yang telah terkumpul, 
kemudian dapat memberi interpretasi pada hasil olahan data tersebut dengan analisis 
regresi linier berganda menggunakan program komputer (software) SPSS versi 20.0. 
Mengacu pada kerangka pemikiran yang telah dijabarkan, metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda untuk menjelaskan hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Berdasarkan tujuan dari penelitian 
ini, maka metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 
bagian, yaitu sebagai berikut: 
3.8.1 Analisis Statistika Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan  untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul (Astuti, 2015: 11) 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan agar memperoleh hasil regresi yang bisa 
dipertanggung jawabkan dan mempunyai hasil yang tidak bias. Dari pengujian tersebut 
asumsi-asumsi yang harus dipenuhi adalah tidak terdapat korelasi yang erat antara 
variabel independen (multikolinearitas), tidak terdapat korelasi residual periode t 
dengan t-1 (autokorelasi), dan tidak terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (heteroskedastisitas), dan data yang dihasilkan 
terdistribusi normal. Adapun pengujian asumsi klasik terdiri dari: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
telah berdistribusi normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika memiliki variabel 
bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal secara 
sempurna. Normalitas residual dapat diketahui dengan dengan menggunakan uji 
statistik non-parametik Kolmogrov-Smirnov. Jika nilai sig (2-tailed) lebih besar dari 
5% maka data berdistribusi normal (Ghozali, 2011: 165). 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen (Astuti, 2015: 66). 
Cara unutuk mendeteksi adanya multikolonieritas dengan meregresikan model 
analisis danmelakukan uji korelasi antar variabel independen dengan menggunakan 
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nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang ditampilkan dalam tabel coefficient. 
Apabila VIF melebihi 10, maka dikatakan terjadi multikolonieritas antar variabel. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut (Astuti, 2015: 66): 
a. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas diantara variabel 
independen 
b. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolonieritas diantara variabel independen 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastitisas, dan jika berbeda disebut heteroskedastitas (Astuti, 2015: 66). 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas, bukan heteroskedastisitas. 
Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser, dengan ketentuan yaitu, jika 
nilai profitabilitas signifikannya di atas 5%, maka dapat disimpulkan model regresi 
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai profitabilitas 
signifikannya kurang dari 5%, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas (Ghozali: 
2011: 143) 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regrasi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
periode t-1 (sebelumnya). Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki 
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masalah autokorelasi, jika persamaan tersebut terjadi autokorelasi maka dapat 
dikatakan bahwa persamaan tidak layak dipakai prediksi (Astuti, 2015: 65). 
Pengukuran untuk menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Angka D-W di Antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F-statistik 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen yang 
digunakan mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 
dependen atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan 
F dengan F tabel (Kuncoro: 2013:239). Uji ini dilakukan dengan syarat: 
a. Bila F hitung < F tabel, berarti secara bersama-sama variabel indepnden tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung > F tabel, berarti secara bersama-sama variabel indepnden 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada tingkat 
α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). Analisis in 
didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikasi F dengan nilai signifikasi 0,05 
dengan syarta-syarat sebagai berikut: 
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a. Jika signifikasi F < 0,05 berarti variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika signifikasi F > 0,05 berarti variabel independen secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi R2 
Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keeratan atau keterkaitan 
antara variabel dependen dengan variabel independen yang bisa dilihat dari besarnya 
nilai koefisien determinasi atau Adjusted R-Square (Kuncoro, 2013:246). Apabilai 
nilai Adjusted R-Square semakin mendekati 1, maka tingkat keeratannya juga semakin 
tinggi. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah 
a. Nilai 𝑅2 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. 
b. 𝑅2 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang 
berbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y 
c. 𝑅2 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna 
3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji beberapa variabel 
independen terhadap satu variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui pengaruh 
X1 dengan Y dan X2 dengan Y,  menggunakan teknik korelasi sederhana. Kemudian 
untuk mengatahui pengaruh X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y menggunakan 
korelasi ganda. Sehingga diperoleh hasil antara variabel independen dengan variabel 
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dependen apakah positif atau negatif untuk memprediksi nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan (Sugiyono, 2015). 
Setelah melakukan analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh ingkat 
inflasi, pendapatan pegadaian, dan harga emas terhadap penyaluran pembiayaan rahn 
pada pegadaian syariah di Indonesia 2007-2017, analisis data dilanjutkan dengan 
membandingkan perolehan pengaruh dari pendekatan tersebut kemudian 
diimplementasikan untuk diperoleh pemahaman yang mendalam.rumus persamaan 
regresi linier berganda dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
Y = 𝛼 + β1X1+ β2X2 + ℮ 
Keterangan: 
Y : variabel dependen yaitu penyaluran pembiayaan rahn 
X1 : tingkat inflasi 
X2 : harga emas 
α : variabel bilangan 
β1 β2 : koefisien regresi 
℮ : Besaran Nilai Residu (standar error) 
3.8.5 Uji t (Uji Hipotesis) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara parsial dengan derajat keabsahan 5%. Pengambilan keputusannya dilakukan 
berdasarkan perbandingan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 masing-masing koefisien regresi dengan nilai 
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𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikasi yang digunakan (Algifari, 2013: 
71). Uji ini dilakukan dengan syarat: 
a. Bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen 
b. Bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
Rumus hipotesisnya: 
H0 = tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap Y 
H1 = ada pengaruh antara variabel X terhadap Y. 
Pengambilan keputusannya: 
a. Jika nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima, H1 ditolak. 
b. Jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak, H1 diterima. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Secara makro, aspek kesejahteraan Pegadaian Syariah di Indonesia tidak dapat 
dipisahkan dari kemauan masyarakat Islam untuk melaksanakan transaksi gadai 
berdasarkan prinsip syariah yang ditopang dengan adanya kebijakan pemerintah untuk 
pengembangan praktik ekonomi dan lembaga-lembaga keuangan yang sesuai dengan 
nilai dan prinsip hukum islam. Pembiayaan rahn sampai saat ini masih sesuai dngan 
kondisi masyarakat Indonesia (Karimah, 2018:78). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan dikelompokkan 
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa 
manajemen aeset, faktor 5C (character, collateral, capacity, capital, dan condition of 
ekonomi) dan manajemen pembiayaan. Faktor Eksternal yaitu pertumbuhan ekonomi 
berupa tingkat inflasi dan harga emas. 
Data dalam penelitian ini meliputi inflasi, harga emas, dan pembiayaan rahn 
Pegadaian Syariah di Indonesia yang merupakan data bulanan yang diambil mulai dari 
bulan Januari 2016 sampai dengan bulan Desember 2018. Semua data dalam penelitian 
ini diolah menggunakan Analisis Regresi Berganda melalui aplikasi SPSS.  
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistika deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Dari analisis tersebut dapat 
diketahui nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing 
variabel. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian statistik deskriptif dari 
variabel inflasi, harga emas dan rahn Pegadaian Syariah dari tahun 2016-2018. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum 
Std. 
Deviation Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
RAHN 36 3171 4671 382.068 3847.69 
INFLASI 36 2.79 4.45 .44296 3.5147 
HARGA 
EMAS 
36 548000 674000 31816.959 614599.44 
Valid N 
(listwise) 
36     
Sumber: Data diolah, 2019 
 
 Berdasarkan tabel di atas, penjelasan mengenai hasil pengujian statistik 
deskriptif diuraikan sebagai berikut: 
 
 
1. Rahn 
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 Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa Rahn memiliki nilai minimum sebesar 
3171 (dalam milliar rupiah) yang terdapat pada bulan Januari tahun 2016, nilai 
maksimum sebesar 4671 (dalam milliar rupiah) yang terdapat pada bulan Desember 
tahun 2018. Kemudian nilai rata-rata sebesar 3847,69 (dalam milliar rupiah) dengan 
standar deviasi sebesar 382,068 (dalam milliar rupiah).  
2. Tingkat Inflasi 
 Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa Inflasi memiliki nilai minimum sebesar 
2,79% yang terdapat pada bulan Agustus tahun 2016, nilai maksimum sebesar 4,45% 
yang terdapat pada bulan Maret tahun 2016. Kemudian nilai rata-rata sebesar 3,1547% 
dengan standar deviasi sebesar 0,44296%. 
3. Tingkat Harga Emas 
 Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa harga emas memiliki nilai minimum 
sebesar Rp. 548.000 yaitu pada bulan Januari tahun 2016, nilai maksimum sebesar Rp. 
674.000 yaitu pada bulan Oktober tahun 2018. Kemudian nilai rata-rata sebesar Rp. 
614.599,44 dengan standar deviasi sebesar Rp. 31.816,959.  
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
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 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan telah 
berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 
non-parametik Kolmogrov-Smirnov, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation .04574290 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .116 
Positive .114 
Negative -.095 
Test Statistic .116 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
  
  Sumber: Data diolah, 2019 
 
 Dari hasil tabel 4.2 dapat dilihat hasilnya bahwa residual telah berdistribusi 
normal, dengan angka sig > 0,05 yaitu 0,200 maka dapat disimpulkan dalam penelitian 
ini telah memenuhi asumsi normalitas. 
 
 
 
2. Uji Multikolinearitas 
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 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen, yang dapat diketahui dari nilai Variance 
Inflation Factor (VIF). 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Correlations 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Inflasi .598 1.671 
LN_X2 .598 1.671 
Sumber: Data diolah, 2019 
 Dari hasil tabel 4.3 dapat dilihat bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai 
VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, dapat 
diketahui dengan uji Glejser Test. 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Uji Glejser 
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Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .193 1.406  .137 .892 
Inflasi -.008 .012 -.150 -.673 .505 
LN_X2 -.009 .103 -.020 -.091 .928 
 Sumber: Data diolah, 2019 
  
 Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel Inflasi (X1) 
dan LN_X2 (Harga Emas) adalah 0,505 dan 0,928. Dari kedua variabel tersebut 
memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak mengandung adanya heteroskesastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1. Untuk mengetahui adanya autokorelasi atau tidak, dapat diketahui 
dari nilai Durbin-Watson. Apabila nilai DW antara -2 sampai +2 (-2 ≤ DW ≤ +2) berarti 
tidak terjadi autokorelasi. 
 
 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
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Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .138a .019 -.040 .02449 1.597 
Sumber: Data diolah, 2019 
 Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Wutson sebesar 1,597 sehingga 
dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.2.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F-statistik 
  Uji F digunakan untuk melihat kesesuaian model regresi yang telah dibuat. 
Dapat diketahui dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel atau 
membandingkan P-value dengan α. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji F Ketepatan Model 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .263 2 .131 59.223 .000b 
Residual .073 33 .002   
Total .336 35    
a. Dependent Variable: LN_Y 
b. Predictors: (Constant), LN_X2, Inflasi 
Sumber: data diolah 2019 
 
 Dari tabel 4.6 diperoleh hasil bahwa nilai Fhitung yaitu sebesar 59,223 lebih 
besar dari Ftabel yaitu sebesar 3,284918 atau nilai p-value yaitu sebesar 0,00 kurang 
dari α (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh parameter layak berada di 
dalam model atau model yang dibuat sudah tepat. 
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2. Koefisien Determinasi (𝑅2)  
 Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keeratan atau 
keterkaitan antara variabel dependen dengan variabel independen yang bisa dilihat dari 
besarnya nilai koefisien determinasi atau R-Square 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Determinasi 𝑅2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .884a .782 .769 .04711 
 Sumber: Data diolah 2019 
 Dari tabel 4.7 diketahui nilai R-Square yaitu sebesar 0,782 yang menunjukkan 
bahwa proporsi pengaruh variabel inflasi dan harga emas terhadap variabel 
Pembiayaan rahn sebesar 78,2%. Artinya, inflasi dan harga emas memiliki proporsi 
pengaruh terhadap pembiaaan rahn Pegadaian Syariah sebesar 78,2% sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 21,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di dalam 
model regresi. 
 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Regresi linier berganda diamati untuk menggambarkan hubungan antara 
variabel terikat dengan variabel bebas. Analisis regresi linier berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas yaitu inflasi dan 
harga emas terhadap variabel terikat yaitu pembiayaan rahn. Hasil analisis regresi 
linier berganda dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -17.069 2.704  -6.313 .000 
Inflasi .044 .023 .199 1.897 .067 
LN_X2 1.888 .199 .997 9.492 .000 
Sumber: Data diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa model persamaan regresinya sebagai 
berikut: 
Y = -17,069 + 0,044 X1  + 1,888 X2  + e 
Keterangan: 
Y : Variabel dependen (Rahn) 
𝛼  : Konstanta (Intercept) 
β1 - β2 : Koefisien regresi variabel independen 
X1 : Inflasi 
X2 : Harga Emas 
e : Besaran Nilai Residu (standar error) 
 
 
Penjelasan: 
1. Konstanta berniali negatif 17,069, hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 
inflasi dan harga emas, jika dianggap konstan (0) maka nilai penyaluran rahn pada 
Pegadaian Syariah di Indonesia tahun 2016-2018. 
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2. Koefisien regresi variabel inflasi (β1) bernilai positif sebesar 0,044 hal ini berarti 
jika inflasi ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel harga emas dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan nilai penyaluran pembiayaan rahn pegadaian 
syariah di Indonesia tahun 2016-2018 sebesar 0,044. 
3. Koefisien regresi variabel harga emas (β2) bernilai positif sebesar 1,888 hal ini 
berarti jika harga emas ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel inflasi 
dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai penyaluran pembiayaan rahn 
pegadaian syariah di Indonesia tahun 2016-2018 sebesar 1,888. 
4.2.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas (CAR, FDR, tingkat 
suku bunga, dan nilai tukar) terhadap variabel terikat (ROA). Dapat diketahui dengan 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau membandingkan nilai sig dengan α. 
 
 
 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -17.069 2.704  -6.313 .000 
Inflasi .044 .023 .199 1.897 .067 
LN_X2 1.888 .199 .997 9.492 .000 
Sumber : Data diolah, 2019 
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 Dari tabel 4.9 maka hasil uji hipotesisnya dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
1. Variabel inflasi menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar (1.897) < nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
(2,030108) dan nilai sig sebesar (0,067) > α (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1 
dittolak, artinya variabel inflasi (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel 
pembiayaan rahn.  
2. Variabel harga emas menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar (9,492) > nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar (2,030108) dan nilai sig sebesar (000) < α (0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa H2 diterima, artinya variabel harga emas (X2) berpengaruh terhadap variabel 
pembiayaan rahn.   
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh inflasi terhadap Pembiayaan Rahn 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2016-2018. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel inflasi dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1.897) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar (2,030108) dan nilai sig sebesar (0,067) > α (0,05) 
Artinya kenaikan atau penurunan inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran 
pembiayaan rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2016-2018. Hal tersebut 
dikarenakan ketika mengajukan pembiayaan, nasabah tidak memperhatikan besar 
kecilnya tingkat inflasi. 
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Kenaikan inflasi tidak memberikan pengaruh secara signifikan akan pandangan 
kepercayaan masyarakat yang telah terbentuk untuk menggunakan jasa kredit dari unit 
usaha Perum Pegadaian. Hal ini karena pengguna kredit Perum Pegadaian pada 
umumnya berasal dari kalangan kelas menengah kebawah yang memerlukan dan cepat, 
dimana pada umunya pinjaman tersebut digunakan keperluan yang sifatnya mendadak 
(Febrian, 2015)  
 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Mukhliz 
Arifin Aziz (2013) yang menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh terhadap penyaluran 
pembiayaan rahn. 
2. Pengaruh Harga Emas terhadap Pembiayaan Rahn 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga emas berpengaruh terhadap 
pembiayaan rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2016-2018. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel harga emas dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (9,492) > 
nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,030108) dimana nilai signifikan sebesar (000) < α (0,05).  
Artinya adanya kenaikan atau penurunan harga emas dapat mempengaruhi 
penyaluran pembiayaan rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2016-2018. 
Kenaikan harga emas turut mempengaruhi penyaluran pembiayaan rahn karena 
semakin tinggi harga emas maka penyaluran pembiayaan rahn juga semakin 
meningkat. Hal ini dapat dilihat apabila harga emas mengalami kenaikan maka 
masyarakat akan cenderung meminjam uang kepada PT Pegadaian dengan ekspektasi 
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bahwa jumlah pinjaman akan semakin besar sesuai dengan harga emas saat ini (Andini, 
2017). 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Muhammad Ali Murtadho, Jeni Susyanti, Agus Priyono (201) yang menunjukkan 
bahwa harga emas berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh 
inflasi dan harga emas terhadap pembiayaan rahn pada pegadaian syariah di Indonesia 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di 
Indonesia tahun 2016-2018. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji t variabel 
inflasi dengan nilai sig sebesar (0,067) > α (0,05). 
2. Harga emas berpengaruh terhadap pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di 
Indonesia tahun 2016-2018. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji t variabel 
arga emas dengan nilai sig sebesar (000) < α (0,05). 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terbatas pada data laporan keuangan bulanan pegadaian syariah mulai 
dari bulan Januari 2016 sampai bulan Desember 2018objek penelitian yang 
digunakan, karena hanya dilakukan pada pegadaian syariah di Indonesia. 
2. Penelitian ini baru menggunakan 2 variabel sebagai variabel prediktor sedangkan 
masih banyak variabel lain yang dapat pembiayaan rahn. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan dari tahun 2016-2018. 
4. Penelitian ini hanya menggunakan 36 sampel dengan periode pengamatan tahun. 
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5.3. Saran-Saran 
 Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada lembag non perbankan 
yang berbeda. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang berhubungan 
dengan pembiayaan rahn yang belum dimasukkan alam penelitian ini. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dengan rentan waktu 
yang lebih lama agar dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
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Data Penelitian Sebelum diolah di SPSS 
Tahun Bulan 
Inflasi 
(%) 
Harga Emas 
(Rupiah) 
 
Rahn 
(Dalam Milliar 
Rupiah) 
2016 
 
Januari 4,14 548000 3171 
Fabruari 4,42 564000 3260 
Maret 4,45 573000 3336 
April 3,60 588000 3393 
Mei 3,33 577000 3497 
Juni 3,45 608000 3393 
Juli 3,21 608000 3381 
Agustus 2,79 609000 3500 
September 3,07 602000 3574 
Oktober 3,31 601000 3647 
November 3,58 592000 3684 
Desember 3,02 588000 3675 
2017 
Januari 3,49 583000 3687 
Fabruari 3,83 596000 3754 
Maret 3,61 591000 3806 
April 4,17 598000 3850 
Mei 4,33 589000 3945 
Juni 4,37 587000 3723 
Juli 3,88 598000 3786 
Agustus 3,82 611000 3809 
September 3,72 607000 3862 
Oktober 3,58 625580 3885 
November 3,30 622000 3913 
Desember 3,60 632000 3875 
2018 
Januari 3,25 635000 3858 
Fabruari 3,18 637000 3960 
Maret 3,40 647000 4019 
April 3,41 653000 4116 
Mei 3,32 653000 4152 
Juni 3,12 648000 3996 
Juli 3,18 649000 4253 
Agustus 3,20 647000 4383 
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September 2,88 658000 4492 
Oktober 3,16 674000 4568 
November 3,23 660000 4643 
Desember 3,13 667000 4671 
 
Data Variabel Setelah diolah dari SPSS 
Inflasi LN Harga Emas LN Rahn PRE_1 RES_1 ABS_1 
4.14 13.21 8.06 8.06398 -.00218 .00 
4.42 13.24 8.09 8.13066 -.04118 .04 
4.45 13.26 8.11 8.16188 -.04935 .05 
3.60 13.28 8.13 8.17320 -.04373 .04 
3.33 13.27 8.16 8.12564 .03402 .03 
3.45 13.32 8.13 8.22975 -.10028 .10 
3.21 13.32 8.13 8.21917 -.09324 .09 
2.79 13.32 8.16 8.20376 -.04324 .04 
3.07 13.31 8.18 8.19427 -.01283 .01 
3.31 13.31 8.20 8.20171 -.00005 .00 
3.58 13.29 8.21 8.18512 .02663 .03 
3.02 13.28 8.21 8.14764 .06167 .06 
3.49 13.28 8.21 8.15223 .06034 .06 
3.83 13.30 8.23 8.20886 .02172 .02 
3.61 13.29 8.24 8.18325 .06108 .06 
4.17 13.30 8.26 8.23017 .02566 .03 
4.33 13.29 8.28 8.20859 .07161 .07 
4.37 13.28 8.22 8.20393 .01835 .02 
3.88 13.30 8.24 8.21739 .02168 .02 
3.82 13.32 8.25 8.25535 -.01023 .01 
3.72 13.32 8.26 8.23854 .02040 .02 
3.58 13.35 8.26 8.28930 -.02442 .02 
3.30 13.34 8.27 8.26612 .00594 .01 
3.60 13.36 8.26 8.30946 -.04716 .05 
3.25 13.36 8.26 8.30297 -.04507 .05 
3.18 13.36 8.28 8.30582 -.02182 .02 
3.40 13.38 8.30 8.34493 -.04614 .05 
3.41 13.39 8.32 8.36280 -.04016 .04 
3.32 13.39 8.33 8.35883 -.02749 .03 
3.12 13.38 8.29 8.33551 -.04246 .04 
3.18 13.38 8.36 8.34106 .01432 .01 
3.20 13.38 8.39 8.33612 .04937 .05 
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2.88 13.40 8.41 8.35384 .05621 .06 
3.16 13.42 8.43 8.41155 .01528 .02 
3.23 13.40 8.44 8.37500 .06812 .07 
3.13 13.41 8.45 8.39051 .05862 .06 
 
Lampiran 3 Hasil Output SPSS 20.0 
Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
RAHN 36 1500 3171 4671 138517 3847.69 63.678 
INFLASI 36 1.66 2.79 4.45 126.53 3.5147 .07383 
HARGA EMAS 36 126000 548000 674000 22125580 614599.44 5302.826 
Valid N 
(listwise) 
36       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .04574290 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .116 
Positive .116 
Negative -.095 
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Test Statistic .116 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Correlations 
Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)     
Inflasi -.116 -.116 .598 1.671 
LN_X2 -.016 -.016 .598 1.671 
 
Uji Glejser 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlation
s 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 (Constant) .193 1.406  .137 .892  
Inflasi -.008 .012 -.150 -.673 .505 -.137 
LN_X2 -.009 .103 -.020 -.091 .928 .075 
 
 
 
 
Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 
1 .138a .019 -.040 .02449 .019 .321 2 
 
Uji F Ketetapan Model 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
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1 Regression .263 2 .131 59.223 .000b 
Residual .073 33 .002   
Total .336 35    
 
Uji Determinasi 𝑅2 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 
1 .884a .782 .769 .04711 .782 59.223 2 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlation
s 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 (Constant) -17.069 2.704  -6.313 .000  
Inflasi .044 .023 .199 1.897 .067 -.433 
LN_X2 1.888 .199 .997 9.492 .000 .871 
 
 
Uji Hipotesis 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlation
s 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 (Constant) -17.069 2.704  -6.313 .000  
Inflasi .044 .023 .199 1.897 .067 -.433 
LN_X2 1.888 .199 .997 9.492 .000 .871 
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